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Abstrak Tujuan utama penelitian ini adalah memanfaatkan teknologi K-Means Clustering dalam melakukan 

clustering data. Dengan melakukan tinjauan literatur dari tahun 2018 hingga 2023 melalui database jurnal populer 

seperti Google Scholar, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat memanfaatkan 

teknologi ini dan memperoleh solusi optimal dalam penerapannya. Metode SLR digunakan sebagai dasar untuk 

menemukan penelitian terkait sebelumnya dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

algoritma K-Means Clustering. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang 

komprehensif bagi mereka yang tertarik dalam penerapan teknologi K-Means dalam analisis data. 

 

Kata kunci: K-Means Clustering; Sistematic Literature Review. 

 

 

K-MEANS CLUSTERING ALGORITHM: A LITERATUR STUDY 

 
Abstract The main objective of this research is to utilize K-Means Clustering technology in clustering data. By 

conducting a literature review from 2018 to 2023 through popular journal databases such as Google Scholar, this 

research aims to identify parties who can utilize this technology and obtain optimal solutions in its application. 

The SLR method is used as a basis for finding previous related research with the aim of gaining a deeper 

understanding of the K-Means Clustering algorithm. It is expected that the results of this research will provide 

comprehensive insights for those interested in the application of K-Means technology in data analysis 
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1. PENDAHULUAN  

Proses data mining adalah tindakan mencari pola 

atau informasi menarik dalam data yang telah dipilih 

dengan menggunakan beragam teknik, metode, dan 

algoritma. [1]. K-Means Clustering adalah suatu 

metode analisis data yang menggunakan teknik data 

mining. Metode ini beroperasi secara unsupervised 

atau tanpa supervisi, dan termasuk dalam kategori 

pengelompokan data dengan pendekatan partisi [1]. 

Algoritma klasterisasi K-Means merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan titik pusat klaster terdekat. Algoritma ini 

bertujuan utama untuk memaksimalkan kesamaan 

data dalam satu klaster dan meminimalkan kesamaan 

data antar klaster. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

fungsi jarak digunakan sebagai ukuran kemiripan 

dalam klaster. Dengan melakukan perhitungan jarak 

terpendek antara data dan titik centroid., kita dapat 

memperoleh pemaksimalan kemiripan data dalam 

klaster tersebut. 

Pengelompokan data, yang sering disebut juga 

sebagai clustering adalah teknik yang kerap 

digunakan untuk mengelompokkan data menjadi 

kelompok-kelompok yang terpisah. Tujuan utamanya 

adalah memisahkan dan mengelompokkan data yang 

memiliki kesamaan atau kemiripan dalam sifat atau 

karakteristik di antara data yang ada dalam dataset. 

Proses clustering digunakan untuk membagi data ke 

dalam kelas atau cluster berdasarkan tingkat 

kesamaannya [1]. Clustering atau klasifikasi adalah 

suatu teknik yang digunakan untuk membagi data 

menjadi beberapa kelompok berdasarkan kesamaan 

yang telah ditentukan sebelumnya [2]. 

Metode studi pustaka yang disebut Systematic 

Literature Review digunakan untuk melakukan 

evaluasi, klasifikasi, dan pengembangan landasan 

teori terhadap penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian [3]. Metode penelitian yang 

dikenal sebagai Systematic Literature Review 

digunakan untuk melakukan evaluasi, klasifikasi, dan 

pengembangan dasar teori terhadap penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian [4] 

SLR memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan agenda penelitian, terutama dalam 

disertasi atau tesis, dan juga merupakan komponen 

yang krusial dalam aplikasi hibah penelitian. Tujuan 

utama dari Systematic Literature Review adalah 

untuk menggabungkan hasil-hasil penelitian primer 
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sehingga dapat menyajikan fakta yang lebih 

komprehensif dan seimbang. 

Untuk lebih memahami algoritma K-means 

Clustering, Penelitian ini melakukan kajian pustaka 

dengan memanfaatkan Metode Tinjauan Literatur 

Sistematis (SLR). Metode SLR dapat memberikan 

kontribusi dalam menemukan solusi dengan 

melakukan review terhadap penelitian-penelitian 

terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menyajikan 

temuan yang komprehensif dan memberikan 

pandangan yang lebih luas mengenai aplikasi dan 

manfaat Algoritma K-Means Clustering dalam 

berbagai bidang. Untuk mencapai hasil yang optimal, 

penelitian dilakukan dengan memanfaatkan literatur 

yang telah diterbitkan dalam database jurnal 

terkemuka seperti Google Scholar. Rentang waktu 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun 

2018 hingga 2023. 

2. METODE PENELITIAN 

SLR (Systematic Literature Review) merupakan 

sebuah penelitian sekunder dalam rangka 

memetakan, mengidentifikasi, mengevaluasi secara 

kritis, mengkonsolidasikan, dan mengumpulkan 

hasil-hasil dari studi utama yang telah dilakukan pada 

topik penelitian yang spesifik, dilakukanlah suatu 

upaya yang bertujuan untuk mencapai hal tersebut 

[5]. Salah satu cara yang umum digunakan Untuk 

memperoleh jawaban, salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah dengan melakukan tinjauan 

pustaka berdasarkan studi terkait sebelumnya. 

Sistematis Literature Review (SLR) bertujuan untuk 

mengumpulkan dan merangkum penelitian-penelitian 

sebelumnya, mengidentifikasi kesenjangan yang 

perlu diisi antara penelitian sebelumnya dan saat ini, 

serta menyusun laporan atau sintesis yang koheren 

dan membuat kerangka kerja penelitian, diperlukan 

upaya yang sistematis dan terstruktur. 

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk 

menyajikan temuan yang komprehensif dan 

memberikan pandangan yang lebih luas mengenai 

aplikasi dan manfaat Algoritma K-Means Clustering 

dalam berbagai bidang. Agar dapat mencapai hasil 

yang optimal, penelitian dilakukan dengan 

menggunakan literatur yang telah diterbitkan dalam 

database jurnal populer seperti Google Scholar dari 

tahun 2018 hingga 2023. 

 2.1 Research Question 

Untuk menjaga fokus tinjauan literatur, tujuan 

dari pertanyaan penelitian adalah memastikan agar 

tinjauan literatur tetap terfokus. Dengan demikian, 

pencarian data yang diperlukan dapat dilakukan 

dengan lebih lancar. Pertanyaan penelitian untuk 

penelitian ini dapat ditemukan pada Tabel 1. 

 

Table 1 Research Question 

3.2. Article Quality Assesment 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

melakukan pencarian literatur atau studi literatur 

secara sistematis, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data yang meliputi identifikasi, 

evaluasi, interpretasi, literatur, dan laporan yang 

tersedia. Peneliti melakukan tinjauan, 

mengidentifikasi jurnal yang relevan, dan mengikuti 

langkah-langkah yang ditunjukkan oleh prosedur 

dalam setiap proses. secara sistematis. Setelah survei 

selesai, Fokus utama dari penelitian ini adalah 

mengenai hasil belajar, metode membaca, dan 

pendekatan terbuka. Sebanyak 40 artikel jurnal yang 

diterbitkan antara 2018-2023 dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai bahan penelitian. Peneliti juga 

mengumpulkan artikel majalah dengan kata kunci 

"Algoritma k-means Clustering" untuk penelitian ini. 

Dalam bagian ini, diharapkan agar peneliti dapat 

menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitiannya dengan memanfaatkan gambar, 

diagram, dan diagram alur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Masalah  

     Masalah yang ditemukan mengenai Algoritma 

K-means Clustering di terapkan ke dalam 4 aspek 

yakni aspek Sosial, Pemasaran produk, Pertanian dan 

Algoritma.  

 

1. Masalah yang berkaitan aspek sosial 

ID Research 

Question 

Motivasi 

RQ01 Bagaimana 

konsep 

Algoritma K-

Means 

Clustering 

diterapkan 

dalam berbagai 

konteks? 

Identifikasi topik 

riset mengenai 

Algoritma K-

means Clustering 

dan penerapannya 

dalam berbagai 

konteks 

Gambar  1 Tahapan Studi Literatur 
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Terkait aspek sosial, Algoritma K-means di 

terapkan pada permasalahan tingkat kemiskinan, 

ketidakmerataan pendapatan, dan prioritas penerima 

bantuan, seperti yang ditunjukkan pada table 2 

Table 1 Masalah terkait aspek sosial 

 

Tingkat kemiskinan, dengan tingkat kemiskinan 

yang cukup tinggi diperlukan Upaya untuk 

mengidentifikasi dan klasifikasi data kemiskinan 

[11]. Kurangnya kesempatan kerja yang memadai 

juga berkontribusi terhadap tingkat kemiskinan [3]. 

Angka kemiskinan di Indonesia terus meningkat 

dikarenakan masyarakat tidak memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti 

pakaian, makanan, dan tempat tinggal [7]. 

Pengelompokan data keluarga miskin dengan tepat 

dan efisien sangat diperlukan untuk mengetahui 

kondisi kemiskinan [5]. Dalam rangka mengatasi 

masalah kemiskinan, penting bagi pemerintah untuk 

mengetahui tingkat kemiskinan yang ada di setiap 

daerah. Dengan memahami wilayah-wilayah yang 

memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi, sedang, 

atau rendah, pemerintah dapat menentukan prioritas 

dalam upaya mengatasi masalah kemiskinan [9]. 

Pentingnya peran data mining dalam pengolahan data 

berskala besar di berbagai bidang kehidupan, seperti 

industri, keuangan, cuaca, ilmu, dan teknologi tidak 

dapat diabaikan. Terdapat beberapa metode yang 

dapat digunakan dalam data mining, seperti 

klasifikasi, regresi, seleksi variabel, dan clustering 

[36]. Metode analisis pengelompokan adalah metode 

analisis yang bertujuan untuk memetakan atau 

mengkategorikan objek data berdasarkan kesamaan 

karakteristik di antara objek data tersebut [6]. Dengan 

menggunakan K-Means, yang merupakan salah satu 

metode pengelompokan yang sering dipakai [4].  

Ketidakmerataan pendapatan, Untuk mengatasi 

ketidakmerataan pendapatan di setiap daerah, 

diperlukan pendekatan yang berbeda-beda antara 

wilayah sesuai dengan kondisi yang ada di setiap 

kabupaten/kota. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah dengan mengelompokkan ciri-ciri 

wilayah berdasarkan indikator kemiskinan 

menggunakan metode pengelompokan K-means 

Clustering. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

kita dapat mengidentifikasi pola dan kelompok-

kelompok yang ada dalam data kemiskinan, sehingga 

dapat dilakukan penanganan yang lebih spesifik dan 

efektif di setiap wilayah [2]. 

Prioritas penerima bantuan, banyak bantuan yang 

diberikan kepada penduduk miskin di Indonesia 

memiliki prioritas yang berbeda. Contohnya adalah 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), Kartu Indonesia 

Sehat (KIS), Kartu Indonesia Pintar (KIP), dan Kartu 

Keluarga Harapan (KKH) [11]. Data yang sering 

diabaikan dalam validasi dapat menyebabkan 

ketidakakuratan data [18]. Metode analisis cluster 

merupakan suatu pendekatan multivariat yang 

digunakan untuk mengelompokkan objek-objek 

berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh masing-

masing objek tersebut [32]. 

2. Masalah yang berkaitan pemasaran produk 

     Terkait Pemasaran produk, Algoritma K-means di 

terapkan pada permasalahan penjualan produk, dan 

persediaan stok. 

 

        Table 3 Masalah terkait permasaran produk 

 

Penjualan produk, kebutuhan untuk menganalisis 

penjualan produk dengan tujuan  mengembangkan 

strategi pemasaran yang lebih efektif, menentukan 

produk-produk yang paling diminati dan yang paling 

tidak diminati perlu dilakukan [16]. Dengan 

memanfaatkan data transaksi, kita dapat melakukan 

pengelompokkan untuk menganalisis produk yang 

memiliki tingkat penjualan yang tinggi dan rendah di 

pasaran. [35]. Keakuratan estimasi penjualan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penjualan [40]. Data transaksi penjualan merupakan 

fakta yang dapat diolah dan dianalisis untuk 

menghasilkan informasi yang berharga bagi kegiatan 

bisnis. [29]. Salah satu metode analisis Data Mining 

yang umum digunakan adalah analisis kelompok atau 

yang lebih dikenal dengan Clustering. [39]. 

Menentukan jumlah cluster yang optimal untuk 

sebuah set data adalah masalah penting dalam 

algoritma clustering tertentu, terutama k-means yang 

terkenal dan algoritma serupa [27]. K-Means 

merupakan salah satu teknik pengelompokan data 

non-hirarki yang membagi data ke dalam satu atau 

lebih cluster atau kelompok [13]. 

Masalah  Sumber 

Tingkat kemiskinan [11] [3] [4] [5] [6] 

[7] [9] [36]  

Ketidakmerataan pendapatan [2] 

Prioritas penerima bantuan [11] [18] [32]. 

Masalah  Sumber 

Penjualan produk [13] [16] [27] [29] 

[39] [40]  [35] 

Persediaan stok [10] [24] [30] 
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Persediaan stok, Persediaan mengacu pada 

sekumpulan material yang terdiri dari bahan baku, 

barang dalam proses, dan barang jadi. Sementara itu, 

pengendalian persediaan adalah tindakan untuk 

menjaga jumlah persediaan agar tetap berada pada 

tingkat yang diinginkan. [24]. Data mining 

merupakan serangkaian proses yang digunakan untuk 

menemukan pola, keterkaitan, dan nilai tambah dari 

data dan informasi yang memiliki volume yang besar. 

Data mining memiliki tujuan untuk menemukan pola 

dan mengolah data sehingga menghasilkan informasi 

yang dapat dimengerti dan berguna. Metode data 

mining ini didukung oleh ilmu statistik dan 

matematika untuk menganalisis data secara 

mendalam untuk mencapai tujuan tersebut [30]. 

Mengidentifikasi pola dan tren dalam data penjualan 

serta mengelompokkan barang-barang berdasarkan 

tingkat persediaan stoknya perlu dilakukan agar dapat 

mengambil keputusan yang lebih baik dalam 

mengatur persediaan stok untuk itu perlu 

mengimplementasikan metode K-means Clustering 

[10]. 

3.Masalah yang terkait aspek pertanian 

Terkait aspek pertanian, Algoritma K-means di 

terapkan pada produksi pangan , dan lahan kritis. 

 

    Table 2 masalah terkait pertanian 

 

Produksi pangan, Sangat menguntungkan apabila 

dilakukan analisis klaster terhadap seluruh provinsi di 

Indonesia berdasarkan jenis produksi bahan pangan. 

Dalam setiap provinsi, bahan pangan utama dapat 

dihitung berdasarkan persentase hasil produksi dari 

padi, kacang tanah, kedelai, jagung, dan ubi kayu. 

Metode K-Means digunakan untuk mengelompokkan 

provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan produksi 

bahan pangan [28]. 

 Lahan kritis, Penurunan fungsi lahan yang kritis 

dapat berdampak negatif terhadap tata air dan sumber 

daya tanah. Dampak ini dapat berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat yang 

bergantung pada lahan tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan pengelompokan provinsi untuk 

mengetahui Tingkat penyebaran lahan yang kritis 

masih tinggi. Salah satu cara untuk mengatasi 

masalah ini adalah dengan menerapkan metode Data 

Mining menggunakan algoritma K-Means. Metode 

ini dapat membantu dalam mengidentifikasi pola dan 

kelompok lahan kritis yang memiliki karakteristik 

serupa. Dengan demikian, langkah-langkah yang 

sesuai dapat diambil untuk mengelola dan 

memulihkan lahan yang mengalami kerusakan [14]. 

Metode K-Means Clustering adalah sebuah algoritma 

dalam Data Mining yang digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster 

berdasarkan kesamaan karakteristik. Data yang 

memiliki karakteristik yang serupa akan 

dikelompokkan ke dalam satu cluster, sedangkan data 

yang memiliki karakteristik yang berbeda akan 

dikelompokkan ke dalam cluster yang berbeda pula 

[33]. 

4. Masalah terkait Algoritma K-Means Clustering 

 

Table 5 Masalah terkait Algoritma 

       
Optimasi algoritma, Dalam optimasi algoritma, 

metode elbow digunakan untuk mengoptimalkan 

algoritma dengan tujuan menentukan nilai SSE (Sum 

of Square Error). Metode Elbow digunakan untuk 

menghasilkan informasi dalam menentukan jumlah 

cluster terbaik dengan memperhatikan persentase 

hasil perbandingan antara jumlah cluster (k) yang 

akan membentuk siku pada suatu titik [19]. Untuk 

menentukan jumlah cluster yang optimal, dapat 

dilakukan dengan memperhatikan persentase hasil 

perbandingan antara jumlah cluster (k) yang akan 

membentuk siku pada suatu titik [26]. 

Penerapan Algoritma, Metode pengelompokan 

dapat diterapkan dalam bidang pemasaran guna 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul [17]. 

Dalam rangka melakukan klasterisasi atau 

pengelompokan, diperlukan metode yang dapat 

secara otomatis mengolah data peraturan daerah [20] 

. Salah satu manfaat dari algoritma K-Means adalah 

kemampuannya dalam memberikan tingkat akurasi 

yang tinggi terhadap ukuran objek. Keunggulan ini 

menjadikan algoritma ini lebih terukur dan efisien 

dalam mengolah objek dalam jumlah yang besar [23]. 

Analisis klaster adalah salah satu teknik dalam 

analisis statistika multivariat [31]. Terkadang, para 

peneliti dan analis berusaha untuk menemukan cara 

yang simpel dalam menggambarkan pola dan tren 

yang terdapat dalam data [37]. Pengelompokan 

memiliki peran yang lebih dari sekadar 

mengelompokan dokumen atau benda [38]. Tujuan 

dari pengelompokkan data ini adalah untuk 

mengurangi fungsi objektif yang telah ditetapkan 

Masalah  Sumber 

Produksi pangan [28]  

Lahan kritis [14,33] 

Masalah  Sumber 

Optimasi algoritma [19] [26] 

Penerapan algoritma [8] [12] [15] [17] [20] 

[21] [22] [23] [31] [34] 

[37] [38] 
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dalam proses pengelompokan [34] . Algoritma K-

Means memanfaatkan nilai rata-rata guna 

menentukan pusat data (centroid) [15]. Ada dua jenis 

pengelompokan yang sering digunakan dalam proses 

pengelompokan data, yaitu pengelompokan hierarki 

dan pengelompokan non-hierarki. Salah satu metode 

pengelompokan non-hierarki yang sering dipakai 

adalah K-Means, yang bertujuan untuk membagi data 

yang ada menjadi satu atau lebih kelompok [21]. K-

Means merupakan salah satu teknik pengelompokan 

yang umum digunakan dalam penerapan data mining 

untuk mengklaster atau mengelompokkan data 

menjadi beberapa kelompok data [12]. Metode K-

Means merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam beberapa bagian. 

Metode ini berfokus pada jarak antara data dan 

membaginya menjadi beberapa kelompok. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa metode K-Means hanya 

dapat digunakan pada atribut numerik. K-Means 

termasuk dalam jenis clustering partisi yang 

memisahkan data ke dalam k daerah yang berbeda 

[8]. Metode pengelompokan bertujuan untuk 

mengelompokkan sejumlah data atau objek ke dalam 

cluster atau grup dengan tujuan agar setiap cluster 

berisi data yang memiliki kesamaan sebanyak 

mungkin [22]. 

4. SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian literatur ini adalah 

bahwa algoritma K-Means memiliki berbagai 

aplikasi yang relevan dan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam menyelesaikan 

permasalahan di berbagai bidang. Dalam setiap 

konteks, penggunaan algoritma ini Memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap data dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

cerdas. 
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